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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris hubungan antara kemandirian dengan minat berwiraswasta pada mahasiswa. Hipotesis yang diajukan adalah ada hubungan positif antara kemandirian dengan minat berwiraswasta pada mahasiswa. Semakin tinggi kemandirian pada mahasiswa maka semakin tinggi juga minat berwiraswasta pada mahasiswa.

Subjek penelitian ini adalah 90 mahasiswa yang menginjak minimal semester tujuh di Universitas Mercu Buana  Yogyakarta, 40 mmahasiswa untuk uji coba dan 50 mahasiswa lainnya untuk penelitian. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Skala Kemandirian dan Skala Minat berwiraswasta. Hasil analisis data menunjukkan bahwa ada hubungan positif yang signifikan antara kemandirian dengan minat berwiraswasta pada mahasiswa dengan koefisien korelasi sebesar rxy = 0,501.

Kemandirian memberikan sumbangan efektif terhadap minat berwiraswasta sebesar 25,1% dan mempunyai arti bahwa kemandirian mampu mempengaruhi minat mahasiswa untuk berwiraswasta. 

Kata kunci : kemandirian, minat berwiraswasta, mahasiswa.
PENDAHULUAN
Krisis ekonomi yang berkepanjangan melanda Indonesia sejak akhir masa orde baru telah berkembang menjadi krisis multi dimensi yang berdampak pada semua sisi kehidupan masyarakat. Sektor perekonomian yang meliputi sektor industri manufaktur dan perbankan merupakan sektor yang paling parah terkena dampaknya, sehingga banyak kasus kepailitan dan kemunduran usaha terjadi pada sektor-sektor tersebut. Ambruknya sebagian besar sektor industri besar dalam situasi krisis ekonomi mengakibatkan terjadinya pergeseran tumpuan untuk pertumbuhan ekonomi negara dan perluasan lapangan kerja dari sektor swasta besar ke sektor usaha menengah dan sektor usaha informal atau kewirausahaan. Dalam situasi krisis saat ini memang membuka kesempatan kerja dan berusaha yang luas bagi siapa saja. Namun berdasarkan data dan penelitian Prima visi (Muhammad, 2007) menjelaskan bahwa kesempatan kerja di sektor informal atau bidang wirausaha kurang diminati oleh sebagian besar lulusan Sekolah Menengah Atas (SMA) dan Perguruan Tinggi (PT). Hal ini ditunjukkan oleh survey Biro Pusat Ststistik atau BPS pada tahun 2007 yang hasilnya hanya 6% dari lulusan SLTA dan perguruan tinggi yang menekuni bidang kewirausahaan. Sejumlah 94% responden memilih bekerja sebagai Pegawai Negeri atau karyawan perusahaan swasta.

  Kenyataan yang sama juga ditemukan dalam penelitian yang dilakukan Notodiharjo (1990) terhadap mahasiswa di beberapa Perguruan Tinggi Negeri di pulau Jawa. Hasil penelitian menunjukkan 57,9% responden menginginkan pekerjaan di sektor pemerintahan sebagai pegawai negeri sipil, 31,4% lainya menginginkan bekerja di sektor swasta dan hanya 4,6% sisanya yang ingin berwirausaha. Hal serupa juga terungkap dari hasil penelitian Maryati (1999) terhadap mahasiswa Perguruan Tinggi Negeri di Yogyakarta, dari 83,3% responden cenderung memilih pekerjaan sebagai Pegawai Negeri dan hanya 7,2% yang berminat berwiraswata.

Kenyataan bahwa banyak lulusan perguruan tinggi lebih berorientasi dan bergantung pada lapangan pekerjaan di sektor pemerintahan dan swasta, sedang di pihak lain menurunnya daya serap kedua sektor tersebut selama krisis ekonomi ditambah dengan keengganan lulusan perguruan tinggi menciptakan lapangan kerja sendiri dengan menjadi wirausahawan mengakibatkan tingginya angka pengangguran intelektual sejak krisis ekonomi melanda Indonesia.
Ditambah lagi hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap beberapa mahasiswa di Universitas Mercu Buana Yogyakarta (UMBY) pada tanggal 28–30 september 2007 diperoleh hasil bahwa sebagian besar mahasiswa UMB setelah lulus ingin menjadi pegawai atau karyawan tetap baik di sektor pemerintahan maupun di sektor swasta. Hal ini disebabkan kaerena mahasiswa umumnya kurang berinisiatif, kurang gigih, serta kurang percaya diri yang menjadikan mahasiswa tidak mempunyai minat berwiraswasta karena mereka hanya mengandalkan ilmu yang didapatkannya dalam kuliah. Hal-hal tersebut di atas merupakan indikator rendahnya minat berwiraswasta pada mahasiswa.

Minat berwiraswasta dapat diartikan sebagai rasa tertariknya perhatian atau rasa senang seseorang untuk melakukan kegiatan kewiraswastaan, mereka yang memiliki minat berwiraswasta yang cukup tinggi akan memiliki kesadaran bahwa berwiraswasta bersangkut paut dengan dirinya, sehingga ia akan memberikan lebih banyak perhatian dan lebih senang melakukan kegiatan kewiraswastaan (Alma, 2007)

Djatmiko (1998) mengatakan bahwa minat berwiraswasta dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya yaitu faktor individual meliputi jenis kelamin, usia, bakat, status mental serta kemandirian. Sedangkan faktor yang lainnya yaitu faktor sosial meliputi lingkungan keluarga, kondisi sosial ekonomi, serta masyarakat sekitarnya. 
Menurut Janssen (1992) kemandirian adalah usaha untuk mempertahankan pandangan sendiri dan ingin berdiri sendiri  tidak mau bergantung pada orang lain. Sarwono (2004) mengatakan bahwa orang yang mandiri aktivitasnya tidak tergantung pada orang lain tetapi dilakukan atas dorongannya sendiri, mampu berfikir kreatif dan eksploratif serta penuh gagasan sehingga seseorang yang mandiri tidak hanya bergantung pada satu sikap tetapi aktif berusaha memikirkan sektor-sektor lain atau bahkan menciptakan sektor yang baru.
Berdasarkan faktor tersebut maka dapat disimpulkan bahwa kemandirian merupakan salah satu unsur kepribadian yang dianggap penting bagi kehidupan manusia dan merupakan modal dasar bagi manusia dalam menentukan sikap dan perbuatan terhadap lingkungannya, kemandirian dapat mendorong seseorang untuk berprestasi dan berkreasi sehingga dapat mengantar orang menjadi makhluk yang produktif dan efisien serta membawa dirinya ke arah keinginan. Dan karena kemandirian merupakan salah satu unsur kepribadian maka tentunya akan mempengaruhi minat seseorang terhadap suatu pekerjaan.

Hipotesis dalam penelitian ini adalah ada hubungan yang positif antara kemandirian dengan minat berwiraswasta pada mahasiswa, semakin tinggi kemandirian mahasiswa maka minat berwiraswastanya akan semakin tinggi, sebaliknya semakin rendah tingkat kemandirian mahasiswa maka minat berwiraswastanya akan semakin rendah.

METODE

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel kemandirian sebagai variabel bebas dan minat berwiraswasta sebagai variabel tergantung.
Minat berwiraswasta adalah adanya kesadaran individu untuk memusatkan dirinya dengan perasaan senang terhadap pekerjaan wiraswasta, sehingga ia memberikan respon secara positif dan intensif terhadap pekerjaan wiraswasta. Individu yang mempunyai minat berwirawasta akan memusatkan perhatiannya terhadap pekerjaan wiraswasta dan dengan senang hati melakukan aktivitas-aktivitas yang berhubungan dengan pekerjaan wiraswasta. Minat berwiraswasta ini akan diungkap melalui skala minat berwiraswasta yang disusun oleh penulis berdasarkan indikator yang dirumuskan oleh Geoffrey (1996) yang terdiri dari aspek-aspek: percaya diri, berorientasi tugas dan hasil, keberanian mengambil resiko, kepemimpinan, berorientasi kemasa depan serta kreatifitas dan inovasi. Semakin tinggi skor yang diperoleh individu dalam skala minat berwiraswasta, berarti semakin tinggi minatnya untuk berwiraswasta.
Kemandirian adalah keadaan pengaturan diri atau dorongan untuk mandiri, artinya kebebasan individu uintuk memilih, untuk menjadi kesatuan yang bisa memerintah, menguasai dan menentukan dirinya sendiri. Kemandirian akan diungkap dengan skala kemandirian yang disusun oleh penulis berdasarkan indikator hasil adaptasi dari Masrun (1986) yang terdiri dari aspek-aspek: Bebas, Progresif dan ulet, inisiatif, pengendalian diri, dan kemantapan diri. Semakin tinggi skor jawaban yang diperoleh subyek maka semakin tinggi pula kemandirian pada subyek tersebut.

Subjek dalam penelitian ini adalah 90 mahasiswa, baik laki-laki maupun perempuan yang berada di Universitas Mercu Buana Yogyakarta.

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari skala kemandirian dan skala minat berwiraswasta.

Skala minat berwiraswasta memiliki koefisien validitas bergerak antara 0,396 - 0,665 dan menunjukkan koefisien reliabilitas sebesar 0,894 (89,4%) dan menampakkan variasi error sebesar 10,6%.

Skala kemandirian memiliki koefisien validitas bergerak antara 0,377 - 0,625 dan menunjukkan koefisien reliabilitas sebesar 0,904 (90,4%) dan menampakkan variasi error sebesar 8,6%
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik korelasi product moment dari Karl Pearson.
HASIL 

Berdasarkan hasil uji normalitas pada variabel minat berwiraswasta dan variabel kemandirian menunjukkan hasil bahwa sebaran data kemandirian dan minat berwiraswasta terdistribusi secara normal. Adapun hasil uji normalitas sebaran data dari variabel kemandirian  menunjukkan KS–Z = 0,097 dengan taraf signifikasi sebesar 0,200 (p>0,05). Hasil uji normalitas dari variabel minat berwiraswasta menunjukkan nilai KS-Z = 0,079 dengan taraf signifikasi sebesar 0,200 (p>0,05).
Berdasarkan uji linieritas variabel minat berwiraswasta dan variabel kemandirian diperoleh koefisien linieritas sebesar = 24,195 dan taraf signifikansi 0,000 (p<0,01). Hasil tersebut menunjukkan bahwa antara variabel kemandirian dengan variabel minat berwiraswasta terdapat hubungan yang linier.
Berdasarkan analisis product moment diperoleh koefisien korelasi sebesar (rxy) = 0,501 dengan taraf signifikansi 0,000 (p(0,01). Hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan positif yang sangat signifikan antara kemandirian dengan minat berwiraswasta sehingga hipotesis yang diajukan dapat diterima.

Dalam penelitian ini peneliti melakukan uji tambahan yaitu uji korelasi aspek-aspek kemandirian terhadap variabel minat berwiraswasta. Pada aspek bebas menunjukkan koefisien korelasi 0,350 dengan taraf signifikansi 0,006 (p<0,01). Pada aspek progresif dan ulet menunjukkan koefisien korelasi 0,484 dengan taraf signifikansi 0,000 (p<0,01). Pada aspek inisiatif menunjukkan koefisien korelasi 0,214 dengan taraf signifikansi 0,067 (p>0,05). Pada aspek pengendalian diri menunjukkan koefisien korelasi 0,361 dengan taraf signifikansi 0,005 (p<0,01). Pada aspek kemantapan diri menunjukkan koefisien korelasi 0,291 dengan taraf signifikansi 0,020 (p<0,05).
PEMBAHASAN
Hasil analisis korelasi menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara kemandirian dan minat berwiraswasta. Hal ini berarti hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini dapat diterima. Diterimanya hipotesis dalam penelitian ini, menunjukkan jika semakin tinggi kemandirian pada mahasiswa maka semakin tinggi minat berwiraswasta pada mahasiswa. Hal ini ditunjukkan dengan koefisien korelasi sebesar = 0,501 dengan taraf signifikansi sebesar 0,000 (p<0,01).
Adanya hubungan antara kemandirian dengan minat berwiraswasta pada mahasiswa menunjukkan bahwa kemandirian merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi minat berwiraswasta yang ada pada diri mahasiswa. Berdasarkan faktor tersebut maka dapat disimpulkan bahwa kemandirian merupakan salah satu unsur kepribadian yang dianggap penting bagi kehidupan manusia dan merupakan modal dasar bagi manusia dalam menentukan sikap dan perbuatan terhadap lingkungannya, kemandirian dapat mendorong seseorang untuk berprestasi dan berkreasi sehingga dapat mengantar orang menjadi makhluk yang produktif dan efisien serta membawa dirinya ke arah keinginan. Dan karena kemandirian merupakan salah satu unsur kepribadian maka tentunya akan mempengaruhi minat seseorang terhadap suatu pekerjaan (Suryana, 2001).

Diterimanya hipotesis yang diajukan oleh peneliti sejalan dengan pendapat Maryati (1999) yang menyatakan bahwa minat berwiraswasta berkaitan erat dengan kepercayaan diri seseorang untuk mengambil resiko membuka lapangan kerja, selain itu juga berkaitan dengan jiwa kepemimpinan seeorang dalam bersiang di dunia wirausaha serta kreatifitas dan inovasi seseorang dalam menciptakan sesuatu yang baru.

Hasil kategorisasi kemandirian menunjukkan bahwa sejumlah suyek yang memiliki kemandirian tinggi sebanyak 27 orang (54 %), subyek yang memiliki kemandirian sedang sebanyak 23 orang (46 %), dan mahasiswa yang memiliki kemandirian rendah tidak ada (0 %). Dapat ditarik kesimpulan bahwa secara umum subyek dalam penelitian ini memiliki tingkat kemandirian yang tinggi. Sedangkan hasil kategorisasi minat berwiraswasta menunjukkan bahwa subyek yang memiliki minat berwiraswasta tinggi sebanyak 30 orang (60 %), subyek yang memiliki minat berwiraswasta sedang sebanyak 16 orang (32 %), dan subyek yang memiliki minat berwiraswasta rendah sebanyak 4 orang (8 %). Dapat ditarik kesimpulan bahwa secara umum subyek dalam penelitian ini memiliki tingkat minat berwiraswasta yang tinggi.

Variabel kemandirian memberikan sumbangan efektif sebesar 25,1 % terhadap variabel minat berwiraswasta pada mahasiswa. Hal ini sekaligus menunjukkan keberadaan faktor-faktor lain yang mempengaruhi minat berwiraswasta pada mahasiswa selain kemandirian sebesar 74,9 %. Menurut suryana (2001) faktor-faktor lain tersebut antara lain; jenis kelamin, usia, pendidikan, dan sosial ekonomi.

Dari hasil analisis data tambahan dapat diketahui bahwa dari masing-masing aspek kemandirian menunjukkan aspek progres dan ulet mempunyai hubungan positif yang sangat signifikan tehadap minat berwiraswasta dengan sumbangan efektifnya sebesar 23,42%. Dan dapat diketahui juga bahwa dari masing-masing aspek kemandirian menunjukkan aspek inisiatif mempunyai koefisien korelasi paling rendah terhadap minat berwiraswasta dengan sumbangan efektifnya sebesar 4,57%.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa kemandirian mempunyai hubungan yang signifikan dengan minat berwiraswasta. Semakin tinggi kemandirian pada mahasiswa maka cenderung semakin tinggi minat berwiraswasta pada mahasiswa, begitu juga sebaliknya semakin rendah kemandirian pada mahasiswa maka cenderung semakin rendah minat berwiraswasta pada mahasiswa.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan, yaitu :

Ada hubungan yang signifikan antara kemandirian dengan miant berwiraswasta pada mahasiswa. Hal ini dibuktikan dengan adanya koefisien korelasi sebesar 0,501 dengan taraf signifikansi sebesar 0,000 (p<0,01). Artinya, Semakin tinggi kemandirian mahasiswa maka cenderung semakin tinggi minat berwiraswasta pada mahasiswa.

Variabel kemandirian memberikan sumbangan efektif sebesar 25,1 % terhadap variabel minat berwiraswasta pada mahasiswa, hal ini sekaligus menunjukkan keberadaan faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini yang mempengaruhi minat berwiraswasta sebesar 74,9 %. Faktor-faktor lain tersebut antara lain ; jenis kelamin, usia, pendidikan, dan sosial ekonomi.
SARAN
Berdasarkan kesimpulan penelitian yang telah dikemukakan sebelumnya, maka diajukan beberapa saran :

1. Bagi mahasiswa

Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar subyek penelitian memiliki kemandirian yang tinggi dan minat berwiraswasta yang tinggi. Hal tersebut berarti bahwa kemandirian dapat mempengaruhi minat berwiraswasta pada mahasiswa. Dengan demikian diharapakan agar mahasiswa perlu menambah pengetahuan dan keyakinan mengenai pentingnya berwiraswasta dalam proses pembangunan indonesia yang menekankan pendekatan pada pengembangan sumber daya manusia sehingga dapat menciptakan lapangan pekerjaan yang baru di luar sektor yang sudah tersedia. Selain itu juga bisa membantu pemerintah untuk mengurangi masalah pengangguran.

2. Bagi peneliti selanjutnya

Hasil penelitian menunjukkan sumbangan kemandirian sebesar 25, 1 % terhadap miant berwiraswasta, dan 74, 9% lainnya dipengaruhi oleh faktor lain. Oleh karena itu bagi peneliti selanjutnya yang berminat terhadap penelitian sejenis perlu mempertimbangkan adanya kajian empiris terhadap faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi minat berwiraswasta diantaranya; jenis kelamin, usia, pendidikan, dan sosial ekonomi. Selain itu disarankan agar peneliti juga dapat menggunakan subyek penelitian yang lebih beragam.
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